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ABSTRAK 

Fajar Muhammad Aditya Erwin (1910716210009) Analisis Tutupan Terumbu 

Karang dengan Menggunakan Metode Coral Point Count with Excel Extensions 

(CPCe) di Perairan Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 

Kotabaru, dibimbing oleh Dr. Muhammad Syahdan, S.Pi, M.Si sebagai ketua 

pembimbing dan Nursalam, S.Kel, M.S sebagai anggota pembimbing. 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem dengan 

produktivitas primer yang tinggi. Ekosistem ini berfungsi sebagai habitat dan 

sumber makanan bagi berbagai jenis biota di laut, menyediakan sumber 

pendapatan, makanan dan perlindungan pesisir bagi manusia. 

Pulau Marabatuan adalah pulau yang berada di wilayah administrasi 

kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pulau Marabatuan berada dan diapit langsung dengan selat makassar pada sebelah 

timur dan laut jawa pada sebelah Selatan saat ini mulai di jadikan sebagai tempat 

wisata oleh beberapa Masyarakat lokal yang datang berkunjung. Kegiatan wisata 

yang dapat dilakukan di Pulau Marabatuan adalah wisata melihat penyu, 

snorkeling, diving, memancing dan berkeliling pulau dengan menggunakan kapal. 

seringkali di jumpai beberapa kapal asing yang tidak berasal dari pulau beroperasi 

di sekitar Pulau Marabatuan, melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan 

racun serta kegiatan nelayan yang mengambil karang untuk digunakan sebagai 

bahan tambahan membuat terumbu karang menjadi rusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase tutupan terumbu 

karang, kondisi terumbu karang, dan faktor penyebab kerusakan terumbu karang 

yang ada di perairan Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten 

Kotabaru. Informasi ini dapat digunakan sebagai sumber refrensi bagi Masyarakat 

dan pemangku kepentingan sebagai acuan dalam mengelola ekosistem terumbu 

karang. 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata tutupan terumbu karang pada 

kedalaman 4 meter termasuk kedalam kategori “Sedang” dengan persentase tutupan 

karang hidupnya sebesar 28,13%, sedangkan pada kedalaman 8 meter termasuk 

kedalam kategori “Buruk” dengan persentase tutupan karang hidupnya yaitu 

sebesar 19,27%. Kerusakan utama pada terumbu karang disebabkan oleh kegiatan 

nelayan yang mengambil terumbu karang, pembiusan dan pengeboman, 

sedimentasi, dan eutrofikasi pada terumbu karang. 
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ABSTRACT 

Fajar Muhammad Aditya Erwin (1910716210009) Coral Reef Cover Analysis 

Using Coral Point Count With Excel Extensions (CPCe) method in the waters of 

Marabatuan Island, Pulau Sembilan District, Kotabaru Regency, guided by Dr. 

Muhammad Syahdan, S.Pi, M.Si as head of guidance and Nursalam, S.Kel, M.S 

as a supervisory member. 

 Coral reef ecosystems are one of the ecosystems with high primary 

productivity. These ecosystems serve as habitats and food sources for various types 

of marine life, providing a source of income, food and coastal protection for 

humans. 

Marabatuan island is an island located in the administrative area of Pulau 

Sembilan district, Kotabaru regency, South Kalimantan province. Marabatuan 

island is located and flanked directly by the Makassar Strait on the East and the 

Java Sea on the South is now starting to be used as a tourist spot by some local 

people who come to visit. Tourist activities that can be done on Marabatuan Island 

are turtle viewing tours, snorkeling, diving, fishing and touring the island by boat. 

often encountered some foreign ships that do not come from the island operate 

around Marabatuan Island, fishing by using poison and fishing activities that take 

coral to be used as additional material to make coral reefs become damaged. 

This study aims to determine the percentage of coral reef cover, coral reef 

conditions, and factors causing damage to coral reefs in the waters of Marabatuan 

Island, Pulau Sembilan District, Kotabaru Regency. This information can be used 

as a reference source for the community and stakeholders as a reference in 

managing coral reef ecosystems. 

The results showed that the average coral reef cover at a depth of 4 meters 

is included in the category of “medium” with a percentage of live coral cover of 

28.13%, while at a depth of 8 meters is included in the category of “bad” with a 

percentage of live coral cover of 19.27%. The main damage to coral reefs is caused 

by the activities of fishermen who take coral reefs, sedimentation and 

bombardment, sedimentation, and eutrophication on coral reefs. 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

dengan rahmat, taufik dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan usulan 

penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Tutupan Terumbu Karang Dengan 

Menggunakan Metode Coral Point Count With Excel Extensions (CPCE) di 

Perairan Pulau Marabatuan Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Kotabaru”. 

Laporan penelitian skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi yang ada pada Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Lambung 

Mangkurat. 

Laporan penelitian skripsi ini menjadi sebuah perjalanan yang penuh akan 

tantangan, dedikasi, serta kerja keras. Tugas akhir bukanlah suatu yang mudah, 

namun dengan semangat serta keinginan untuk menghasilkan kontribusi nyata 

dalam bidang ini, penulis berhasil menyelesaikannya. Semua ini tidak akan bisa 

tercapai tanpa adanya bantuan dan dukungan dari orang-orang sekitar. Oleh karena 

itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ayahanda Rudi Sudarya dan Ibunda Wahyuli Dwindiasih yang sangat saya 

cintai dan selalu memberikan doa terbaik, motivasi dan bantuan kepada penulis 

agar dapat menyelesaikan laporan skripsi ini tepat waktu. Juga kepada kedua 

saudaraku yaitu Mba Eria Deswindar dan adek Rizky Muhammad Katresna 

Widi yang memberikan support dan semangat kepada penulis agar cepat 

mendapatkan gelar sarjana. Serta Mba Nur Huda yang memberikan arahan 

dan dukungan banyak sangat baik sehingga penulis dapat memahami dalam 

menyelesaikan laporan skripsi.  

2. Bapak Dr. Muhammad Syahdan, S.Pi., M.Si, selaku Ketua Pembimbing 

Skripsi dan Bapak Nursalam, S.Kel., MS, selaku Anggota Pembimbing 

Skripsi serta Bapak Dr. Frans Tony, S.Pi., MP, selaku Penguji Skripsi yang 

telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, kritik, saran, 

ilmu, dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. 

3. Ibu Ira Puspita Dewi, S.Kel., M.Si, selaku koordinator Program Studi Ilmu 

Kelautan Sekaligus Pembimbing Akademik yang telah meluangkan banyak 
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waktu dalam mengingatkan penulis untuk menyelesaikan skripsinya dengan 

cepat, memberikan saran, membantu menyelesaikan masalah dalam 

penyelesaian skripsi dan motivasi agar skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. 

4. Seluruh Dosen Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat Bapak Prof. Ir. M. Ahsin Rifa’I, 

M.Si, Bapak Yuliyanto, ST., M.Si, Bapak Baharuddin S,Kel., M.Si, Bapak 

Ulil Amri, S.Pi., M.Si, Bapak Daffiudin Salim, S.Kel., M.Si, Bapak 

Hamdani S.Pi., M.Si, dan Ibu Putri Mudhlika Lestarina, S.Pi., M.Si, atas 

ilmu, pembelajaran, dan bimbingan selama menjalani Studi di Program Studi 

Ilmu Kelautan. 

5. Bapak Dr. Ir. H. Untung Bijaksana, MP selaku Dekan Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat 

6. Kakak Ila selaku staff administrasi yang telah banyak membantu dan 

memberikan pelayanan yang baik selama berkuliah hingga proses penyelesaian 

skripsi ini. 

7. Bapak, Ibu, serta Kakak yang berada di MERO Foundation yang telah 

memberikan kesempatan melaksanakan internship serta memberikan cerita 

seputar dunia pekerjaan, ilmu yang bermanfaat, dan pengalaman kepada 

penulis pada saat magang. 

8. Masyarakat Desa Marabatuan, atas kesempatan untuk memberikan izin 

melakukan penelitian di Pulau Marabatuan dan memberikan akomidasi, 

tenaga, bantuan pada saat melaksanakan penelitian. 

9. Martio Erwa Prayuda selaku teman baik dan Caecillia Raras Andaristie 

S.Psi yang selalu ada pada saat penulis berada di posisi kurang baik untuk 

selalu memberikan dukungan. 

10. Teman-teman Perkuliahan atas kerja sama, motivasi, semangat serta 

pengalaman yang berkesan dan cerita unik yang selalu menemani di setiap 

berkuliah. 
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